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Kelelahan kerja merupakan kondisi menurunnya kemampuan fisik dan mental akibat 

aktivitas kerja berkepanjangan yang dapat meningkatkan risiko kecelakaan, 

menurunkan konsentrasi, dan mengurangi produktivitas. Petugas pemadam kebakaran 

termasuk kelompok pekerja yang berisiko tinggi mengalami kelelahan karena harus 

selalu siap siaga dalam melaksanakan tugas pemadaman, penyelamatan, dan 

penanganan keadaan darurat. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kualitas 

tidur, beban kerja, dan shift kerja dengan kelelahan kerja pada petugas pemadam 

kebakaran di Kota Pekanbaru. Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi berjumlah 210 petugas dan seluruhnya dijadikan 

sampel menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), Swedish Occupational Fatigue 

Inventory (SOFI), dan Industrial Fatigue Research Committee (IFRC). Analisis 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki kualitas tidur buruk (77,1%), beban kerja berat (70,0%), bekerja dengan 

sistem shift (76,2%), dan mengalami kelelahan kerja berat (72,4%). Uji Chi-Square 

menunjukkan kualitas tidur tidak berhubungan dengan kelelahan kerja (p = 0,407; OR 

= 1,37), sedangkan beban kerja dan shift kerja berhubungan signifikan dengan 

kelelahan kerja (p < 0,05). Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti dari 

variabel lain mengenai kelelahan kerja dan bagi tempat kerja agar mengendalikan 

faktor risiko kelelahan kerja. 

 

Kata Kunci: Kualitas Tidur, Beban Kerja, Shift Kerja, Kelelahan Kerja, Petugas 

Pemadam Kebakaran 

 

Abstract 

Work fatigue is a condition characterized by decreased physical and mental capacity 

due to prolonged work activities, which may increase the risk of occupational 

accidents, reduce concentration, and decrease productivity. Firefighters are among the 

occupational groups at high risk of experiencing work fatigue because they are 

required to remain alert and ready to perform firefighting, rescue, and emergency 

response duties at all times. This study aimed to determine the relationship between 

sleep quality, workload, and shift work with work fatigue among firefighters in 

Pekanbaru City. This quantitative study employed a cross-sectional design. The study 

population consisted of 210 firefighters, all of whom were included as participants 

using a total sampling technique. Data were collected using the Pittsburgh Sleep 

Quality Index (PSQI), the Swedish Occupational Fatigue Inventory (SOFI), and the 

Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) questionnaire. Data were analyzed 

using univariate and bivariate analyses with the Chi-square test at a 95% confidence 

level (α = 0.05). The results showed that most respondents had poor sleep quality 

(77.1%), heavy workload (70.0%), worked in shifts (76.2%), and experienced severe 
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work fatigue (72.4%). The Chi-square test indicated that sleep quality was not 

significantly associated with work fatigue (p = 0.407; OR = 1.37), whereas workload 

and shift work were significantly associated with work fatigue (p < 0.05). It is 

recommended for future researchers to examine other variables regarding work fatigue 

and for the workplace to control the risk factors of work fatigue. 

Keywords: Sleep Quality, Workload, Work Shifts, Work Fatigue, Firefighters 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Menurut ILO., (2025). Kelelahan kerja adalah keadaan yang menunjukkan penurunan 

kemampuan fisik dan mental seseorang dalam melaksanakan pekerjaan akibat aktivitas kerja yang 

dilakukan secara terus-menerus. Kondisi ini ditandai dengan munculnya rasa lelah, berkurangnya 

motivasi, menurunnya tingkat kewaspadaan, serta penurunan produktivitas kerja. Selain itu, kelelahan 

kerja juga dapat mengakibatkan penurunan kinerja fisik dan kemampuan pekerja dalam menyelesaikan 

tugas secara optimal, sehingga dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan kerja maupun 

kecelakaan apabila tidak ditangani dengan baik.. 

Menurut Syamsiar, (2026) Dampak kelelahan kerja dapat memengaruhi kondisi fisik, 

psikologis, serta performa seseorang dalam menjalankan pekerjaan. Kelelahan yang berlangsung secara 

terus-menerus dapat mengakibatkan menurunnya konsentrasi, berkurangnya tingkat kewaspadaan, serta 

melemahnya kemampuan dalam mengambil keputusan sehingga meningkatkan kemungkinan 

terjadinya kesalahan maupun kecelakaan kerja. Selain itu, kelelahan kerja juga dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas, memperlambat proses penyelesaian pekerjaan, serta dalam jangka panjang 

berpotensi menimbulkan berbagai gangguan kesehatan seperti stres, gangguan tidur, dan menurunnya 

daya tahan tubuh yang pada akhirnya memengaruhi kualitas kerja seseorang. 

Secara global, kelelahan kerja merupakan salah satu masalah penting dalam kesehatan kerja. 

Laporan dari World Health Organization (WHO) dan International Labour Organization  (ILO)  

menunjukkan bahwa sekitar 488 juta pekerja di dunia bekerja dalam jam kerja panjang (≥55 jam per 

minggu), yang berkontribusi terhadap sekitar 745.194 kematian akibat penyakit jantung dan stroke 

serta 23,3 juta beban penyakit (DALYs). Selain itu, faktor risiko kerja menyumbang sekitar 2,1% 

kematian global dan 2,7% dari total beban penyakit dunia. Tingginya intensitas kerja juga berperan 

dalam meningkatkan kelelahan, stres, dan burnout, sehingga berdampak pada menurunnya kesehatan 

dan produktivitas pekerja (WHO., 2018). 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan) merupakan 

lembaga yang memberikan perlindungan kepada pekerja melalui berbagai program jaminan sosial, 

salah satunya adalah Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK). Meskipun program perlindungan telah berjalan, 

data terbaru menunjukkan bahwa angka kecelakaan kerja di Indonesia masih tergolong tinggi. 

Berdasarkan data Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, tercatat sebanyak 370.747 kasus 

kecelakaan kerja pada tahun 2023, sementara data BPJS Ketenagakerjaan pada tahun yang sama 

mencatat 347.855 kasus. Dari total kasus tersebut, sebanyak 1.838 peserta mengikuti program Return to 

Work (RTW), dan 1.675 orang atau sekitar 90,89% diantaranya berhasil kembali bekerja setelah 

mengalami kecelakaan kerja berat. Capaian ini menunjukkan adanya upaya pemulihan yang cukup 
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efektif, namun tetap mencerminkan tingginya beban risiko kerja yang dihadapi tenaga kerja di 

Indonesia (Yanti et al., 2025).  

Menurut Cindy Melita.et al., (2021). Petugas pemadam kebakaran termasuk dalam kategori 

pekerjaan dengan tingkat risiko kecelakaan yang tinggi. Hal ini disebabkan karena mereka secara 

langsung berhadapan dengan api serta berbagai potensi bahaya di lokasi kejadian. Risiko yang dapat 

dialami antara lain tertimpa reruntuhan bangunan, terkena percikan atau jatuhan bara api yang dapat 

menyebabkan luka bakar, mengalami ledakan akibat keberadaan bahan kimia berbahaya, hingga 

terjatuh dari ketinggian saat menggunakan tangga untuk melakukan pemadaman. Selain itu, masih 

terdapat berbagai bahaya lain yang dapat mengancam keselamatan selama proses penanggulangan 

kebakaran berlangsung.  

Di samping pengaturan sistem kerja, beban kerja baik secara fisik maupun mental juga memiliki 

kontribusi terhadap timbulnya kelelahan. Tingginya beban kerja, yang dapat dipengaruhi oleh 

seringnya kejadian kebakaran maupun adanya tugas tambahan di luar operasi utama, berpotensi 

menimbulkan kelelahan yang bersifat kumulatif. Hasil penelitian pada pekerja sektor energi di 

Indonesia menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara beban kerja dengan tingkat kelelahan 

kerja Sumual et al. (2024).  

Menurut Wambrauw, (2025) Selain beban kerja dan sistem shift, kualitas tidur juga menjadi 

salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat kelelahan pada pekerja. Buruknya kualitas tidur 

dapat disebabkan oleh kurangnya durasi tidur, adanya gangguan saat tidur, kebiasaan menggunakan 

gadget sebelum tidur, serta pola kerja shift seperti pada petugas pemadam kebakaran yang dituntut 

siaga selama 24 jam. Kondisi tersebut dapat berdampak pada penurunan konsentrasi, peningkatan 

kelelahan, serta risiko terjadinya kecelakaan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

petugas damkar memiliki kualitas tidur yang buruk (68,75%) dan terdapat hubungan yang signifikan 

antara kualitas tidur dengan kelelahan kerja, sehingga semakin rendah kualitas tidur maka semakin 

tinggi tingkat kelelahan yang dialami. 

Kualitas tidur merupakan keadaan yang menunjukkan baik atau tidaknya tidur seseorang yang 

dapat dilihat dari lamanya waktu tidur, tingkat kedalaman tidur, serta kondisi tubuh saat bangun apakah 

terasa segar dan bugar. Penilaian kualitas tidur tidak hanya bergantung pada durasi tidur saja, tetapi 

juga mencakup kelangsungan tidur, kemudahan dalam memulai tidur, serta minimnya gangguan selama 

tidur berlangsung. Kualitas tidur yang baik ditandai dengan terpenuhinya kebutuhan istirahat, tidur 

yang nyenyak tanpa sering terbangun, serta tubuh yang terasa segar setelah bangun. Sebaliknya, 

kualitas tidur yang buruk ditandai dengan waktu tidur yang tidak mencukupi, sering terbangun pada 

malam hari, kesulitan untuk tidur, serta kondisi tubuh yang masih terasa lelah atau tidak bugar saat 

bangun. Kualitas tidur memiliki peranan penting dalam menjaga kesehatan fisik dan mental serta 

memengaruhi kinerja seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Tidur yang tidak berkualitas 

dapat mengakibatkan kelelahan, menurunnya konsentrasi, serta meningkatkan risiko terjadinya 

kecelakaan kerja. 

Menurut Kareng, (2025) Kualitas tidur merupakan salah satu faktor penting dalam menjaga 

kebugaran tubuh yang berperan dalam meningkatkan produktivitas di masa mendatang. Sama halnya 

dengan asupan gizi dan aktivitas olahraga, tidur yang berkualitas merupakan kebutuhan dasar yang 

tidak kalah penting. Pada umumnya, orang dewasa memerlukan waktu tidur sekitar 7–8 jam per hari 

untuk mempertahankan kesehatan dan kinerja yang optimal. Semakin buruk kualitas tidur seseorang, 

maka tingkat kelelahan yang dialami cenderung semakin tinggi. Kelelahan sendiri dapat dirasakan 

berbeda pada setiap individu, namun ketika seseorang bekerja melebihi batas kemampuan fisik maupun 
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mentalnya, maka akan timbul kelelahan yang dapat mengganggu pencapaian kualitas tidur yang 

optimal. Selain itu, kualitas tidur yang kurang baik dapat memberikan dampak serius terhadap 

kesehatan dan kinerja di tempat kerja, meskipun kondisi ini seringkali sulit dikenali sehingga menjadi 

risiko tersembunyi yang dapat mengancam keselamatan dan kesehatan pekerja. 

Menurut (Sesrianty, 2021) Sistem kerja shift dapat menimbulkan berbagai keluhan pada 

perawat, seperti rasa mengantuk, nyeri pinggang, serta gangguan konsentrasi atau kurang fokus dalam 

bekerja. Kondisi tersebut dapat menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap timbulnya 

kelelahan kerja. Selain faktor fisik, tekanan psikologis seperti keluhan atau komplain dari keluarga 

pasien juga dapat memicu kelelahan mental pada perawat. Di sisi lain, ketidakseimbangan antara 

jumlah perawat dan banyaknya pasien yang harus dilayani turut memperberat beban kerja. Kondisi ini 

menyebabkan perawat harus menjalani jam kerja yang panjang dan terkadang melebihi batas yang 

wajar. Dalam situasi tersebut, risiko terjadinya kesalahan kerja, seperti kekeliruan dalam pemberian 

obat, dapat meningkat, meskipun dalam beberapa kasus kesalahan tersebut belum sampai berdampak 

langsung kepada pasien. 

Shift kerja merupakan sistem pengaturan waktu kerja yang diterapkan oleh organisasi atau 

perusahaan dengan membagi jam kerja ke dalam beberapa periode, umumnya terdiri dari shift pagi , 

dan malam. Sistem ini digunakan untuk memastikan kegiatan operasional dapat berlangsung secara 

berkesinambungan selama 24 jam sesuai dengan kebutuhan pelayanan atau produksi. Penerapan shift 

kerja semakin banyak digunakan seiring dengan tuntutan peningkatan produktivitas dan efisiensi, 

terutama pada sektor yang memerlukan layanan terus-menerus. Dalam pelaksanaannya, shift kerja 

dapat dilakukan secara tetap (kontinu) maupun bergilir (rotasi), di mana pekerja bekerja pada waktu 

yang berbeda sesuai jadwal yang telah ditentukan. Berbeda dengan jam kerja reguler yang berlangsung 

pada waktu yang relatif tetap setiap hari, sistem shift memungkinkan pembagian waktu kerja lebih dari 

satu periode dalam sehari. Meskipun mendukung keberlangsungan operasional, sistem ini dapat 

menimbulkan tantangan adaptasi bagi pekerja, terutama terkait perubahan pola istirahat dan ritme 

biologis tubuh ( Putri et al., 2025) 

Berdasarkan hasil rincian observasi dengan Kepala Bidang Operasional, dalam kurun waktu 5 

tahun terakhir tercatat beberapa kejadian kecelakaan kerja. Pada saat pelaksanaan pemadaman di lokasi 

kebakaran, terdapat petugas yang mengalami luka bakar, bahkan satu orang dilaporkan meninggal 

dunia akibat terjatuh dari ketinggian. Peristiwa tersebut tidak hanya membahayakan individu yang 

terlibat, tetapi juga berpotensi mengancam keselamatan petugas lainnya. (Artha, 2025). 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

2.1 Desain, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

Jenis desain penelitian ini menggunakan Cross Sectional yaitu mengamati data populasi atau 

sampel pada untuk mengetahui Hubungan Kualitas Tidur, Beban Kerja dan Shift Kerja Dengan 

Kelelahan Kerja Petugas Damkar Di Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pemadam Kebakaran Dan Penyelamatan Kota Pekanbaru. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan Juni 2026. 
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2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi terdiri dari 210 responden pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru. Adapun sampel 

dalam penelitian ini adalah Total sampling, yaitu semua populasi dijadikan sampel berjumlah 210 

responden pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru. 

 

2.3 Instrument Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari kuesioner 

kelelahan kerja, kualitas tidur, beban kerja, dan shift kerja. Pengumpulan data dilakukan secara 

langsung kepada responden dengan menggunakan kuesioner yang telah disusun sesuai dengan variabel 

penelitian. 

 

2.4 Analisis Data 

a. Analisis Univariat 

Analisis univariat termasuk bentuk analisis paling dasar dalam pengolahan data. Hampir semua 

jenis laporan, seperti laporan penelitian, laporan praktik, laporan bulanan, maupun informasi yang 

menjelaskan suatu fenomena, menggunakan analisis ini. 

 

b. Analisis Bivariat 

Menurut Sahab (2019) Analisis Bivariat yang dilakukan untuk melihat Hubungan Pengetahuan, 

Beban Kerja, dan Shift Kerja dengan Kelelahan Kerja Petugas Damkar di Kota Pekanbaru. Dengan uji 

statistic yaitu uji Chi- Square (X2). Jika p value > 0,05 maka perhitungan secara statistik menunjukkan 

bahwa adanya hubungan antara variabel Independent dengan variabel Dependent. 

 

Tabel 1. Uji Chi-Square 

Variabel 

Independent 

Variabel 

Dependent 
Keterangan 

Kualitas tidur Kelelahan Kerja 
Ada hubungan jika p-value < 0,05 dan tidak ada hubungan 

jika p-value ≥ 0,05 

Beban kerja Kelelahan Kerja 
Ada hubungan jika p-value < 0,05 dan tidak ada hubungan 

jika p-value ≥ 0,05 

Shift Kerja Kelelahan Kerja 
Ada hubungan jika p-value < 0,05 dan tidak ada hubungan 

jika p-value ≥ 0,05 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL 

a. Analisis Univariat 

1) Data Karakteristik 

Data Analisis univariat tentang karakteristik berdasarkan responden dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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a. Jenis Kelamin  
  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase % 

1 Laki-Laki 160 76.2 

2 Perempuan 50 23.8 

 Total 210 100% 

(sumber:Analisis Data Primer Tahun 2026) 

 

Berdasarkan Tabel 2, Berdasarkan karakteristik responden menurut jenis kelamin, diperoleh 

hasil bahwa mayoritas responden merupakan laki-laki sebanyak 160 orang (76,2%), sedangkan 

perempuan berjumlah 50 orang (23,8%) dari total 210 responden. Temuan ini menggambarkan bahwa 

komposisi petugas pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru lebih banyak didominasi oleh laki-laki 

dibandingkan perempuan. Dominasi tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik pekerjaan yang 

membutuhkan kemampuan fisik dan daya tahan yang tinggi, sehingga profesi pemadam kebakaran 

umumnya lebih banyak diisi oleh tenaga kerja laki-laki. Namun demikian, petugas perempuan tetap 

berkontribusi dalam mendukung pelaksanaan tugas dan pelayanan di lingkungan Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Pekanbaru. 

 

b. Umur 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi  Berdasarkan Umur 

No Umur Frekuensi Persentase % 

1 20-35 147 70 

2 36-45 61 29 

3 46-50 2 1 

 Total 210 100% 

(sumber:Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan Tabel 3, Berdasarkan karakteristik responden menurut umur, mayoritas petugas 

pemadam kebakaran berada pada kelompok usia 20–35 tahun, yaitu sebanyak 147 orang (70%). 

Sementara itu, responden yang berusia 36–45 tahun berjumlah 61 orang (29%), dan hanya 2 orang 

(1%) yang berada pada kelompok usia 46–50 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

petugas pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru berada pada usia produktif. Dominasi kelompok usia 

tersebut menggambarkan bahwa instansi pemadam kebakaran lebih banyak memiliki personel yang 

berada pada rentang usia dengan kondisi fisik yang relatif prima, sehingga diharapkan mampu 

menjalankan tugas yang menuntut kekuatan fisik, ketahanan, dan kecepatan dalam menghadapi situasi 

darurat. 

 

2) Data Khusus 

a. Variabel Dependent 

1) Kelelahan Kerja 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kelelahan Kerja pada petugas Damkar  

di Kota Pekanbaru 

No Kategori Frekuensi Persentase % 

1 Berat 152 72.4% 

2 Ringan 58 27.6% 

 Total 210 100 % 

(sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis univariat terhadap 210 responden, diketahui bahwa sebagian 

besar petugas pemadam kebakaran mengalami kelelahan kerja berat, yaitu sebanyak 152 orang 

(72,4%). Sementara itu, responden yang mengalami kelelahan kerja Ringan berjumlah 58 orang 

(27,6%). 

 

b. Variabel Independen 

1) Kualitas Tidur 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur pada petugas Damkar  

di Kota Pekanbaru 

No Kualitas Tidur Frekuensi Persentase % 

1 Buruk 162 77.1 % 

2 Baik 48 22.9 % 

 Total 210 100% 

(sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar responden memiliki 210 responden dengan kualitas tidur 

buruk yaitu 163 orang (77.1%), sedangkan responden dengan kualitas tidur baik  sebanyak 48 orang 

(22.9%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami kualitas tidur yang kurang baik. 

 

2) Beban Kerja 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Beban Kerja pada petugas Damkar  

di Kota Pekanbaru 

No Kategori Frekuensi Persentase % 

1 Berat 107 51.0 

2 Ringan 103 49.0 

 Total 210 100% 

(sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan hasil analisis univariat terhadap 210 responden, diketahui bahwa sebanyak 107 

responden (51,0%) memiliki beban kerja berat, sedangkan 103 responden (49,0%) memiliki beban 

kerja ringan. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar petugas pemadam kebakaran di Kota 

Pekanbaru mengalami beban kerja yang tergolong berat, meskipun selisihnya tidak terlalu jauh 

dibandingkan dengan responden yang memiliki beban kerja ringan. 
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3) Shift Kerja 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Shift Kerja pada Petugas Damkar  

di Kota Pekanbaru 

No Kategori Frekuensi Persentase % 

1 Shift 160 76.2 % 

2 Non-Shift 50 23.8 % 

 Total 210 100 % 

(sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan hasil analisis univariat terhadap variabel shift kerja dengan responden 210, 

diketahui bahwa besarnya nilai responden bekerja dengan sistem Shift, yaitu sebanyak 160 orang 

(76,2%). Sedangkan responden yang bekerja dengan sistem Non-Shift sebanyak 50 orang (23,8%). 

Data tersebut menunjukkan bahwa sistem kerja shift lebih banyak diterapkan pada petugas pemadam 

kebakaran dibandingkan sistem kerja pagi – sore. 

 

b. Analisi Bivariat  

1) Hubungan Kualitas Tidur dengan Kelelahan Kerja pada Petugas Damkar di Kota Pekanbaru 

Tabel 8. Hubungan Kualitas Tidur dengan Kelelahan Kerja  

 pada petugas Damkar di Kota Pekanbaru 

Kualitas Tidur 
Kelelahan Berat Kelelahan Tidak Berat Total 

P-value OR 
n % n % n % 

Buruk 47 29,0 115 71.0 162 100 

0,407 1,37 Baik 11 22,9 37 77,1 38 100 

Total 58 27,6 152 72,4 210 100 

(sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan Tabel 8, Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,407 (p >  0,05), 

sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan kelelahan kerja pada 

petugas pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya 

hubungan antara kualitas tidur dengan kelelahan kerja ditolak (H₁ diterima dan H₀ ditolak). 

Berdasarkan hasil analisis bivariat, diketahui bahwa dari 162 responden yang memiliki kualitas 

tidur buruk, sebanyak 47 orang (29,0%) mengalami kelelahan kerja berat, sedangkan 115 orang 

(71,0%) mengalami kelelahan kerja tidak berat. Sementara itu, dari 48 responden yang memiliki 

kualitas tidur baik, terdapat 11 orang (22,9%) yang mengalami kelelahan kerja berat dan 37 orang 

(77,1%) mengalami kelelahan kerja tidak berat. 

Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 1,37 menunjukkan bahwa petugas pemadam kebakaran yang 

memiliki kualitas tidur buruk mempunyai peluang 1,37 kali lebih besar mengalami kelelahan kerja 

berat dibandingkan dengan petugas yang memiliki kualitas tidur baik. Meskipun demikian, karena nilai 

p-value tidak menunjukkan signifikansi statistik, maka peningkatan peluang tersebut belum dapat 

dijadikan bukti adanya hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dengan kelelahan kerja. Dengan 

kata lain, kualitas tidur dalam penelitian ini belum terbukti sebagai faktor yang berhubungan secara 

signifikan dengan kelelahan kerja pada petugas pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru. 
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2) Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Petugas Damkar di Kota Pekanbaru   
 

Tabel 9. Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja pada petugas Damkar  

di Kota Pekanbaru 

Beban Kerja 
Kelelahan Berat Kelelahan Tidak Berat Total 

P-value OR 
n % n % n % 

Berat 55 53,4 48 46,6 103 100 

0,000 39,72 Ringan 3 2,8 104 97,2 107 100 

Total 58 27,6 152 72,4 210 100 

 (sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

Berdasarkan Tabel 9, Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja 

pada petugas pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 

adanya hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja diterima (H₁ diterima dan H₀ ditolak). 

Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan responden 210, diketahui bahwa dari 103 responden 

yang memiliki beban kerja berat, sebanyak 55 orang (53,4%) mengalami kelelahan kerja berat dan 48 

orang (46,6%) mengalami kelelahan kerja tidak berat. Sementara itu, dari 107 responden dengan beban 

kerja ringan, hanya 3 orang (2,8%) yang mengalami kelelahan kerja berat, sedangkan 104 orang 

(97,2%) mengalami kelelahan kerja tidak berat. 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada petugas 

pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan 

adanya hubungan antara beban kerja dan kelelahan kerja diterima. 

Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 39,72 menunjukkan bahwa petugas pemadam kebakaran yang 

memiliki beban kerja berat mempunyai peluang 39,72 kali lebih besar mengalami kelelahan kerja berat 

dibandingkan petugas yang memiliki beban kerja ringan. Nilai OR yang sangat tinggi ini menunjukkan 

bahwa beban kerja merupakan faktor yang sangat kuat berkaitan dengan terjadinya kelelahan kerja 

pada petugas pemadam kebakaran. 

 

3) Hubungan Shift Kerja dengan Kelelahan Kerja Pada Petugas Damkar di Kota Pekanbaru   
 

Tabel 10. Hubungan Shift Kerja  dengan Kelelahan Kerja pada petugas Damkar  

di Kota Pekanbaru 

Shift Kerja 
Kelelahan Berat Kelelahan Tidak Berat Total 

P-value OR 
n % n % n % 

Shift 53 33,15 107 66,9 160 100 

0,001 4,46 Non-Shift 5 10,0 45 90,0 50 100 

Total 58 27,6 152 72,4 210 100 

(sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026) 

 Berdasarkan Tabel 10, Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,001 (p < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara shift kerja dengan 

kelelahan kerja pada petugas pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru. Dengan demikian, hipotesis yang 
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menyatakan adanya hubungan antara shift kerja dengan kelelahan kerja diterima (H₁ diterima dan H₀ 

ditolak). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang bekerja pada shift Pagi–

Pagi mengalami kelelahan kerja berat, yaitu sebanyak 53 orang (33,1%), sedangkan 107 orang (66,9%) 

mengalami kelelahan kerja tidak berat. Sebaliknya, pada kelompok shift Pagi–Sore, hanya 5 orang 

(10,0%) yang mengalami kelelahan kerja berat dan mayoritas, yaitu 45 orang (90,0%), mengalami 

kelelahan kerja tidak berat. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh nilai p-value sebesar 0,001, yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara shift kerja dengan kelelahan kerja pada 

petugas pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru. 

 Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 4,46 mengindikasikan bahwa petugas yang bekerja pada shift 

Pagi–Pagi memiliki peluang sekitar 4,5 kali lebih besar mengalami kelelahan kerja berat dibandingkan 

dengan petugas yang bekerja pada shift Pagi–Sore. Dengan demikian, sistem shift kerja merupakan 

salah satu faktor yang berhubungan dengan meningkatnya risiko kelelahan kerja pada petugas 

pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru. 

 

3.2 PEMBAHASAN 

a. Interpretasi dan Diskusi Hasil Penelitian  

1) Analisis Univariat 

a. Kelelahan Kerja Petugas Pemadam Kebakaran di Kota Pekanbaru 

Berdasarkan hasil analisis univariat, diketahui bahwa dari 210 petugas pemadam kebakaran di 

Kota Pekanbaru, sebagian besar responden mengalami kelelahan kerja berat, yaitu sebanyak 152 orang 

(72,4%), sedangkan responden yang mengalami kelelahan kerja tidak berat sebanyak 58 orang (27,6%). 

Tingginya proporsi petugas yang mengalami kelelahan kerja berat menunjukkan bahwa 

pekerjaan sebagai petugas pemadam kebakaran memiliki tuntutan fisik dan mental yang tinggi. Dalam 

menjalankan tugasnya, petugas dituntut untuk selalu siap siaga selama 24 jam, merespons kejadian 

darurat dengan cepat, bekerja di lingkungan yang berisiko tinggi, serta menghadapi tekanan psikologis 

akibat situasi penyelamatan yang tidak dapat diprediksi. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

akumulasi kelelahan apabila berlangsung secara terus-menerus tanpa diimbangi dengan waktu istirahat 

yang memadai. 

Selain tuntutan operasional, kelelahan kerja juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, 

seperti beban kerja, sistem shift, durasi kerja, intensitas panggilan darurat, kondisi lingkungan kerja, 

usia, masa kerja, status kesehatan, dan kebugaran fisik. Apabila faktor-faktor tersebut tidak dikelola 

dengan baik, maka kemampuan fisik maupun mental petugas dapat menurun sehingga berpotensi 

meningkatkan risiko kesalahan kerja dan kecelakaan kerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar petugas pemadam kebakaran 

mengalami kelelahan kerja berat. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengendalian kelelahan melalui 

pengaturan jadwal kerja yang seimbang, pemberian waktu istirahat yang cukup, evaluasi beban kerja, 

peningkatan kebugaran fisik petugas, serta pemantauan kondisi kesehatan secara berkala. Langkah-

langkah tersebut diharapkan dapat mengurangi tingkat kelelahan kerja sehingga kinerja dan 

keselamatan petugas dalam menjalankan tugas tetap terjaga (Fania Nur Kholifatunisa,. 2025). 
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b. Kualitas Tidur pada Petugas Pemadam Kebakaran di Kota Pekanbaru 

Berdasarkan Kareng, (2025), diketahui bahwa dari 210 petugas pemadam kebakaran yang 

menjadi responden, sebagian besar memiliki kualitas tidur yang buruk (skor PSQI >5), yaitu sebanyak 

162 orang (77,1%). Sementara itu, responden yang memiliki kualitas tidur baik (skor PSQI ≤5) 

berjumlah 48 orang (22,9%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas petugas pemadam kebakaran mengalami kualitas 

tidur yang kurang baik. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan petugas 

pemadam kebakaran yang menuntut kesiapsiagaan selama 24 jam, jadwal kerja yang tidak menentu, 

panggilan tugas yang dapat terjadi sewaktu-waktu, serta beban fisik dan psikologis yang tinggi. Faktor-

faktor tersebut berpotensi mengganggu durasi maupun kualitas tidur sehingga waktu istirahat menjadi 

kurang optimal. 

Meskipun sebagian besar responden memiliki kualitas tidur yang buruk, masih terdapat 

sejumlah petugas yang memiliki kualitas tidur baik. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas tidur juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kemampuan individu dalam mengatur waktu istirahat, 

kondisi kesehatan, lingkungan tidur yang nyaman, serta kebiasaan menerapkan pola hidup sehat ( 

Buysse et al., 1989). 

 

c. Beban Kerja pada Petugas Pemadam Kebakaran di Kota Pekanbaru 

Berdasarkan distribusi frekuensi, diperoleh bahwa 107 responden (51,0%) berada pada kategori 

beban kerja berat, sedangkan 103 responden (49,0%) berada pada kategori beban kerja ringan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar petugas pemadam kebakaran menghadapi tuntutan pekerjaan 

yang cukup tinggi selama menjalankan tugas. Tingginya beban kerja yang dialami petugas dapat 

dipengaruhi oleh berbagai aktivitas pekerjaan, seperti kesiapsiagaan menghadapi keadaan darurat, 

pelaksanaan pemadaman kebakaran, kegiatan penyelamatan korban, serta tugas-tugas lain yang 

membutuhkan tenaga, konsentrasi, dan tanggung jawab yang besar. Beban kerja yang tinggi secara 

terus-menerus berpotensi menimbulkan kelelahan kerja apabila tidak diimbangi dengan pengaturan 

waktu kerja dan istirahat yang memadai Åhsberg, (1998). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 210 responden, sebanyak 107 orang (51,0%) 

memiliki beban kerja berat dan 103 orang (49,0%) memiliki beban kerja ringan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas petugas pemadam kebakaran Kota Pekanbaru mengalami beban 

kerja yang berat. Tingginya beban kerja tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan 

yang menuntut kesiapsiagaan tinggi, aktivitas fisik yang intens, serta tanggung jawab yang besar dalam 

menjalankan tugas pelayanan dan penyelamatan Masyarakat (Aini et al., 2022). 

 

d. Shift Kerja pada Petugas Pemadam Kebakaran Kota pekanbaru 

Berdasarkan hasil penelitian Herbawani et al., (2023) diketahui bahwa sebagian besar 

responden bekerja dengan sistem shift, yaitu sebanyak 160 orang (76,2%), sedangkan responden yang 

bekerja dengan sistem non shift sebanyak 50 orang (23,8%). Hal ini menunjukkan bahwa sistem kerja 

shift merupakan pola kerja yang dominan diterapkan pada petugas pemadam kebakaran.  

Tingginya proporsi petugas yang bekerja secara shift berkaitan dengan tuntutan pelayanan 

pemadam kebakaran yang harus berlangsung selama 24 jam. Sistem kerja shift diterapkan untuk 

memastikan kesiapsiagaan petugas dalam menangani kejadian darurat, pemadaman kebakaran, dan 

kegiatan penyelamatan yang dapat terjadi kapan saja. 
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Menurut teori, sistem kerja shift merupakan pengaturan jam kerja secara bergantian yang 

bertujuan untuk menjaga keberlangsungan pelayanan dan operasional. Namun, penerapan sistem ini 

dapat memengaruhi pola tidur, waktu istirahat, serta kondisi fisik pekerja. Oleh karena itu, sistem shift 

menjadi bagian penting dalam mendukung kesiapan dan kontinuitas pelayanan pada petugas pemadam 

kebakaran. 
 

2) Analisis Bivariat 

a. Hubungan Kualitas Tidur dengan Kelelahan Kerja pada Petugas Pemadam Kebakaran di 

Kota Pekanbaru 

Berdasarkan hasil analisis bivariat diketahui bahwa dari 162 responden yang memiliki kualitas 

tidur buruk (skor PSQI >5), sebanyak 47 responden (29,0%) mengalami kelelahan kerja tidak berat dan 

115 responden (71,0%) mengalami kelelahan kerja berat. Sementara itu, dari 48 responden yang 

memiliki kualitas tidur baik (skor PSQI ≤5), sebanyak 11 responden (22,9%) mengalami kelelahan 

kerja tidak berat dan 37 responden (77,1%) mengalami kelelahan kerja berat. 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,407 (p >  0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dengan kelelahan kerja pada 

petugas pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) diterima dan 

hipotesis alternatif (H₁) ditolak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi petugas yang mengalami kelelahan kerja berat 

cukup tinggi baik pada kelompok dengan kualitas tidur buruk maupun pada kelompok dengan kualitas 

tidur baik. Meskipun secara teori kualitas tidur yang buruk dapat meningkatkan risiko kelelahan karena 

proses pemulihan fisik dan mental menjadi kurang optimal, pada penelitian ini kualitas tidur tidak 

terbukti berhubungan secara signifikan dengan kelelahan kerja (Devina Farry Armadani., 2023). 

Tidak ditemukannya hubungan yang bermakna dapat disebabkan oleh berbagai faktor lain yang 

lebih berpengaruh terhadap terjadinya kelelahan kerja pada petugas pemadam kebakaran, seperti beban 

kerja yang tinggi, sistem shift, frekuensi panggilan darurat, lamanya bertugas saat penanganan 

kebakaran, kondisi lingkungan kerja, usia, masa kerja, status kesehatan, serta tingkat kebugaran fisik. 

Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan kelelahan kerja meskipun responden memiliki kualitas tidur 

yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa tidak terdapat hubungan antara kualitas 

tidur dengan kelelahan kerja pada petugas pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru karena kelelahan 

kerja yang dialami petugas tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas tidur, tetapi juga oleh berbagai faktor 

lain yang lebih dominan, seperti beban kerja fisik yang tinggi, frekuensi kejadian kebakaran, durasi dan 

intensitas aktivitas saat pemadaman, kondisi lingkungan kerja yang ekstrem, penggunaan alat 

pelindung diri yang berat, usia, masa kerja, tingkat kebugaran fisik, serta waktu pemulihan setelah 

bekerja. 

Selain itu, meskipun sebagian besar responden memiliki kualitas tidur yang buruk, petugas 

pemadam kebakaran umumnya telah beradaptasi dengan pola kerja yang menuntut kesiapsiagaan 

selama 24 jam. Adaptasi terhadap ritme kerja tersebut memungkinkan sebagian petugas tetap mampu 

menjalankan pekerjaannya tanpa mengalami kelelahan kerja yang berat. Kondisi ini menyebabkan 

kualitas tidur tidak menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik dengan kelelahan kerja pada 

penelitian ini (Kharisma Muffti Pratama et al., 2023). 
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b. Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Petugas Pemadam Kebakaran di Kota 

Pekanbaru 

Berdasarkan Tabel hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja Sesrianty, (2021) diketahui 

bahwa dari 103 responden yang memiliki beban kerja ringan, sebanyak 55 responden (53,4%) mengalami 

kelelahan kerja tidak berat dan 48 responden (46,6%) mengalami kelelahan kerja berat. Sementara itu, dari 107 

responden yang memiliki beban kerja berat, sebanyak 104 responden (97,2%) mengalami kelelahan kerja berat 

dan hanya 3 responden (2,8%) yang mengalami kelelahan kerja tidak berat. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa proporsi kelelahan kerja berat lebih banyak ditemukan pada 

responden yang memiliki beban kerja berat dibandingkan responden yang memiliki beban kerja ringan. 

Sebanyak 97,2% responden dengan beban kerja berat mengalami kelelahan kerja berat, sedangkan pada 

kelompok beban kerja ringan hanya 46,6% yang mengalami kelelahan kerja berat. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada 

petugas pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang 

menyatakan adanya hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja diterima. Dengan demikian, 

hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (H₁) ditolak. 

Menurut asumsi peneliti, tingginya tingkat beban kerja pada petugas pemadam kebakaran di 

Kota Pekanbaru dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan yang membutuhkan kesiapan fisik tinggi, 

respons cepat, serta tanggung jawab besar terhadap keselamatan masyarakat. Situasi darurat yang tidak 

dapat diprediksi mengharuskan petugas selalu siap menghadapi berbagai kondisi berisiko tinggi, 

sehingga menyebabkan tingginya pengeluaran energi fisik maupun mental yang berdampak pada 

meningkatnya tingkat kelelahan kerja. Selain itu, tingginya frekuensi kejadian kebakaran dan tugas 

penyelamatan juga diduga menjadi faktor yang turut memperberat beban kerja petugas pemadam 

kebakaran (Febriyanto et al., 2019). 

Menurut asumsi peneliti, beban kerja merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 

kelelahan kerja pada petugas Pemadam Kebakaran di Kota Pekanbaru. Hal ini disebabkan masih 

terdapat petugas yang menghadapi beban kerja yang tinggi, baik secara fisik maupun mental, sehingga 

berpotensi meningkatkan risiko terjadinya kelelahan kerja. Tugas petugas pemadam kebakaran tidak 

hanya melaksanakan pemadaman kebakaran, tetapi juga melakukan penyelamatan korban, evakuasi, 

pemeriksaan sarana proteksi kebakaran, edukasi kepada masyarakat, serta menjaga kesiapsiagaan untuk 

merespons kejadian darurat yang dapat terjadi kapan saja. Beragam tuntutan pekerjaan tersebut 

mengharuskan petugas mengerahkan kemampuan fisik, mental, dan emosional secara optimal dalam 

menjalankan tugasnya (Arda., 2023). 

Beban kerja yang tinggi dan berlangsung secara terus-menerus dapat mengurangi kapasitas 

tubuh dalam mempertahankan kondisi fisik maupun psikologis. Pengeluaran energi yang besar, tekanan 

waktu dalam menyelesaikan tugas, serta tuntutan untuk mengambil keputusan secara cepat pada situasi 

darurat dapat menyebabkan penurunan stamina, konsentrasi, dan kewaspadaan. Apabila kondisi 

tersebut tidak diimbangi dengan waktu istirahat yang memadai, maka risiko terjadinya kelelahan kerja 

akan semakin meningkat  

Sebaliknya, petugas yang menerima beban kerja sesuai dengan kapasitasnya serta didukung 

oleh pembagian tugas yang proporsional dan waktu istirahat yang cukup cenderung memiliki tingkat 

kelelahan yang lebih rendah. Pengelolaan beban kerja yang baik dapat membantu menjaga kebugaran 

fisik, meningkatkan produktivitas, serta mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan maupun 

kecelakaan kerja selama menjalankan tugas. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang mendukung, peneliti berpendapat bahwa semakin 

tinggi beban kerja yang diterima petugas Pemadam Kebakaran di Kota Pekanbaru, maka semakin besar 

pula peluang terjadinya kelelahan kerja. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan beban kerja yang 

efektif melalui pembagian tugas yang seimbang, pengaturan jadwal kerja dan waktu istirahat yang 

memadai, serta evaluasi beban kerja secara berkala agar kondisi fisik dan mental petugas tetap terjaga 

sehingga dapat menjalankan tugas secara optimal (Dewanda, 2025). 
 

c. Hubungan Shift Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Petugas Pemadam Kebakaran di Kota 

Pekanbaru 

Berdasarkan Irianti et al., (2016), hasil analisis bivariat, diketahui bahwa dari 160 responden 

yang bekerja dengan sistem non shift, sebanyak 53 responden (33,1%) mengalami kelelahan kerja tidak 

berat dan 107 responden (66,9%) mengalami kelelahan kerja berat. Sementara itu, dari 50 responden 

yang bekerja dengan sistem shift, sebanyak 5 responden (10,0%) mengalami kelelahan kerja tidak berat 

dan 45 responden (90,0%) mengalami kelelahan kerja berat. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa proporsi kelelahan kerja berat lebih tinggi pada responden 

yang bekerja dengan sistem shift dibandingkan responden yang bekerja dengan sistem non shift. 

Sebanyak 90,0% responden yang bekerja dengan sistem shift mengalami kelelahan kerja berat, 

sedangkan pada responden non shift persentasenya sebesar 66,9%. Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

diperoleh nilai p-value = 0,001 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara shift kerja dengan kelelahan kerja pada petugas pemadam kebakaran di Kota 

Pekanbaru. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan antara shift 

kerja dengan kelelahan kerja diterima. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis 

alternatif (H₁) ditolak. (Devina et al., 2023).  

Menurut asumsi peneliti, shift kerja memiliki hubungan dengan kelelahan kerja pada petugas 

Pemadam Kebakaran di Kota Pekanbaru. Hal ini disebabkan masih terdapat petugas yang bekerja 

dengan sistem shift, khususnya shift 24 jam, sehingga waktu istirahat dan pola tidur sering mengalami 

gangguan. Sistem kerja tersebut menuntut petugas untuk tetap siaga dalam merespons kejadian darurat 

kapan pun diperlukan, termasuk pada malam hari, sehingga kesempatan untuk beristirahat secara 

optimal menjadi terbatas. Kondisi ini dapat menyebabkan akumulasi kelelahan fisik maupun mental 

yang berdampak pada penurunan kemampuan kerja (Irianti et al., 2016). 

Pelaksanaan shift kerja, terutama yang berlangsung dalam durasi panjang atau pada malam hari, 

dapat mengganggu ritme sirkadian tubuh dan mengurangi kualitas maupun kuantitas tidur. Akibatnya, 

petugas dapat mengalami penurunan konsentrasi, kewaspadaan, kecepatan dalam mengambil 

keputusan, serta daya tahan tubuh. Pada petugas pemadam kebakaran, kondisi tersebut berpotensi 

meningkatkan risiko terjadinya kesalahan kerja, memperlambat respons dalam penanganan keadaan 

darurat, dan meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. 

Sebaliknya, apabila sistem shift kerja diatur dengan baik melalui pembagian jadwal yang 

seimbang, pemberian waktu istirahat yang memadai, serta rotasi kerja yang sesuai, maka kondisi fisik 

dan mental petugas dapat tetap terjaga. Pengelolaan shift kerja yang efektif juga dapat membantu 

mengurangi tingkat kelelahan, meningkatkan produktivitas kerja, serta menjaga keselamatan petugas 

dalam melaksanakan tugas operasional (Organization, 2022). Berdasarkan hasil penelitian dan teori 

yang mendukung, peneliti berpendapat bahwa petugas yang bekerja dengan sistem shift memiliki 

kecenderungan lebih besar mengalami kelelahan kerja dibandingkan petugas yang tidak bekerja dengan 

sistem shift. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan jadwal kerja yang memperhatikan waktu 
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pemulihan tubuh, kecukupan waktu istirahat, serta evaluasi sistem shift secara berkala agar risiko 

kelelahan kerja dapat diminimalkan dan kinerja petugas Pemadam Kebakaran di Kota Pekanbaru tetap 

optimal (Sesrianty., 2021). 

 

3.3 Keterbatasan Peneliti 

Penelitian Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian.  

Pertama, penelitian menggunakan teknik total sampling yang hanya melibatkan petugas 

pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru. Dengan demikian, hasil penelitian belum tentu dapat 

menggambarkan kondisi petugas pemadam kebakaran di daerah lain yang memiliki karakteristik dan 

sistem kerja yang berbeda. 

Kedua, pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner yang diisi sendiri oleh 

responden. Meskipun instrumen yang digunakan telah melalui uji validitas dan reliabilitas, jawaban 

responden tetap bergantung pada kejujuran, pemahaman, dan persepsi masing-masing, sehingga masih 

memungkinkan terjadinya bias informasi. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kualitas tidur dan beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada petugas pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1) Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan kelelahan kerja pada petugas 

pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru dengan nilai p-value 0,407 (p > 0,05). Mayoritas responden 

dengan kualitas tidur buruk mengalami kelelahan kerja berat.  

2) Terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada petugas 

pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru dengan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). Mayoritas 

responden dengan beban kerja berat mengalami kelelahan kerja berat. 

3) Terdapat hubungan yang signifikan antara shift kerja dengan kelelahan kerja pada petugas 

pemadam kebakaran di Kota Pekanbaru dengan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). Mayoritas 

responden dengan shift kerja berat mengalami kelelahan kerja berat. 
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